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Abstract

Research has been conducted with the title "Literature Study of Secondary Metabolites
and Bioactivity of Plants Genus Dipterocarpus”. The method used is a descriptive method with
the aim of being to find out the active compounds in the genus plant dipterocarpus and to know
the ability of the bioactivity of genus plants dipterocarpus. Based on the results of the study,
bioactivity of secondary metabolites from planst of the genus dipterocarpus namely antidiabetic,
antiplasmodial, antibacterial, antioxidant, anticlasses, cytotoxic, anticholinesterase,
antiproliferation, anti-inflammatory and antimicrobial. Very strong biosaltivity indicated by the ethyl
acetate faction plant D. Intricatus Sagai Antioxidant IC50 Nialial is 0.075 ug / mL. While very weak
bioacchables are shown extract methanol stem plant D. Costatus as cytotoxic with ic50 value 973
+ 14.57 yg / mL.
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Abstrak

Telah dilakukan penelitian dengan judul “Studi Literatur Tentang Metabolit Sekunder dan
Bioaktivitas dari Tumbuhan Genus dipterocarpus”. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan tujuan yaitu untuk mengetahui kemampuan bioaktivitas metabolit sekunder dari
tumbuhan genus dipterocarpus. Berdasarkan hasil penelitian, bioaktivitas metabolit sekunder dari
tumbuhan genus dipterocarpus yaitu antidiabetes, antiplasmodial, antibakteri, antioksidan,
antifilaria, sitotoksik, antikolinesterase, antiproliferasi, antiinflamasi dan antimikroba. Kemampuan
bioaktivitas yang sangat kuat ditunjukkan oleh fraksi etil asetat tumbuhan D. intricatus sebagai
antioksidan dengan niali ICso sebesar 0.075 pg/mL. Sedangkan bioaktivitas yang sangat lemah
ditunjukkan oleh ekstrak metanol batang tumbuhan D. costatus sebagai sitotoksik dengan nilai
ICs0 973 £ 14.57 pg/mL.

Kata Kunci: Senyawa Kimia, Aktivitas Biologi dan dipterocarpus
Pendahuluan

Dipterocarpaceae merupakan famili dari tumbuhan yang besar dan terdapat di daerah
tropika Asia, terutama di daerah Malanesia. Famili tumbuhan Dipterocarpaceae terdiri dari 16

genus. Jenis tumbuhan yang tumbuh di Indonesia adalah Dipterocarpus. Tumbuhan ini tersebar
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luas di negara Malaysia, Brunei, Filipina, Indonesia antara lain di Pulau Kalimantan dan Sumatera
dan Indonesia bagian tengah, serta ke bagian timur hingga Irian Jaya, dan Papua Niugini
(Newman et al., 1999). Dipterocarpus memiliki 17 spesies yang merupakan genus terbesar ketiga
dalam 16 genus dari famili Dipterocarpaceae’. Famili Dipterocarpaceae mempunyai berat kayu
yang berbeda-beda misalnya Shorea Sp. Hal ini menunjukkan bahwa batang tumbuhan
Dipterocarpaceae memiliki struktur kayu yang kokoh dan bernilai ekonimi tinggi. Jenis
Dipterocarpaceae mempunyai berat yang mudah tenggelam dalam air, misalnya Dipterocarpus
Sp. dan jenis yang mudah tenggelam dalam air, misalnya Shorea Sp?.

Tumbuhan Dipterocarpus merupakan tumbuhan yang langkah, diantaranya yaitu
Dipterocarpus littiralis dan Dipterocarpus cinereus dari 12 tumbuhan yang telah ditetapkan oleh
Forum Pohon Langkah Indonesia (FPLI). Ciri-ciri umum tumbuhan famili Dipterocarpaceae antara
lain memiliki ukuran yang besar, berdamar/bergetah, dan berwarna hijau. Batang tumbuhan ini
umumnya berbatang banir dan kulitnya bersisik atau beralur dan mengelupas, berdaun tunggal.
Pohon tumbuhan ini berbatang lurus dengan diameter 150 cm dan tinggi tumbuhan 50 cm.
Batangnya berwarna coklat muda, daunnya oval dan memiliki buah mempunyai dua sayap.
Tumbuhan Dipterocarpus dengan struktur kayunya keras sehingga digunakan sebagai bahan
bangunan. Selain digunakan untuk bahan bangunan, tumbuhan Dipterocarpus juga mempunyai
banyak manfaat, seperti bahan pengobatan, industri pembuatan kosmetik dan penghambat

pertumbuhan bakteri?.

Hasil dan Pembahasan

Pada studi literatur terhadap empat puluh jurnal yang dipilih, maka ditemukan senyawa-
senyawa kimia yang terkandung di dalam tumbuhan genus Dipterocarpus yang sangat beragam
dengan aktivitas biologinya serta ada sembilan belas spesies tumbuhan genus dipterocarpus.
Aktivitas biologi yang dilaporkan pada literatur-literatur ini antara lain antidiabetes, antiplasmodial,
antibakteri, antioksidan, antifilaria, sitotoksik terhadap sel kanker manusia, antikolinesterase,

antiproliferasi, antimikroba dan antiinflamasi.

Aktivitas Antidiabetes

Aktivitas antidiabetes yang dilaporkan oleh Lulan, et al. (2020), tumbuhan D. littoralis
merupakan tumbuhan endemik di pulau Nusa Kambangan, yang telah dimanfaatkan sebagai
bahan obat®. Senyawa a-viniferin yang dilaporkan tersebut mempunyai aktivitas antidiabetes

pada a-glukosidase dan a-amilase menunjukkan penghambat dengan nilai ICso masing-masing
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256,17 dan 212,79 pg/mL. Oleh karena itu ekstrak tumbuhan D. littoralis dapat dikembangkan
sebagai obat antidabetes.

Penelitian yang dilakukan oleh Smirnova, et al. (2019) pada isolasi dan identifikasi
senyawa pada tumbuhan D. alatus menunjukkan bahwa senyawa tersebut mempunyai
bioaktivitas*. Pada laporannya senyawa asam methil ester of (20S)-hidroksi-3,4seco-dammara-
4(28),24 (25)-dien-3-oic mempunyai absorbansi 4800 kali lipat lebih aktif dengan nilai ICs0 0,037
MM sehingga senyawa asam methil ester of (20S)-hidroksi-3,4seco-dammara-4(28),24 (25)-dien-
3-oic dapat dikembangkan sebagai obat antidabetes.

Aktivitas Antiplasmodial

Antiplasmodial adalah salah satu obat malaria. aktivitas antiplasmodial yang dilaporkan
oleh Lulan, et al. (2020), Tumbuhan D. littoralis merupakan tumbuhan endemik di pulau Nusa
Kambangan, yang telah dimanfaatkan sebagai bahan obat®. Pada identifikasi senyawa a-viniferin
yang dilaporkana tersebut mempunyai aktivitas antiplasmodial menunjukkan hambatan dengan
ICs0 2,76 pg/mL.

Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri yang dilaporkan oleh Le, et al. (2021), tumbuhan D. intricatus pada
identifikasinya ditemukan bahwa tumbuhan tersebut mempunyai bioktivitas sebagai antibakteri
dengan zona hambat masing-masing fraksi®>. Zona hambat yang paling tinggi pada ekstrak etil
asetat untuk menghambat bakteri Staphylcoccus aureus dengan nilai hambat sebesar 12,5 + 0,5
mm dan yang paling rendah ditunjukkan pada ekstrak heksana untuk bakteri Salmonella
enteritidis dan ekstrak etil asetat untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan nilai hambat
sebesar 7,3 £ 0,6 mm.

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang dan daun mempunyai efek yang besar
dengan zona hambat yaitu 13 mm dan 9 mm. Pada fraksi daun dan kulit batang menunjukkan
daya hambat yang beragam. Pada fraksi kloroform daun menunjukkan daya hambat yang paling
besar, yaitu 17.5 mm pada konsentrasi 20.000 ppm. Sama halnya dengan fraksi etil asetat kulit
batang menunjukkan zona hambat yang tinggi, yaitu 17 mm® (Aziz, 2015).

Pengujian antibakteri pada ekstrak metanol kulit batang D. verrocosus dapat dilihat pada
Tabel 2, senyawa a-viniferin menunjukkan daya hambat yang kuat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sedangkan bakteri Salmonella paratyphi

menunjukkan aktivitas antibakteri yang normal yang dilaporkan oleh Zain, et al. (2011). Senyawa
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a-viniferin menunjukkan zona hambat yang tinggi pada bakteri Escherichia coli. Sedangkan zona

hambat yang rendah pada bakteri Salmonella paratyphi’.

Aktivitas Antioksidan

Ekstrak tumbuhan D. littoralis juga digunakan sebagai antioksidan menggunakan metode
DPPH dan ABTS seperti yang dilaporkan oleh Lulan, et al. (2020)3. Senyawa a-viniferin
menunjukkan aktivitas antioksidan, sedangkan ekstrak metanol D. littoralis menunjukkan aktivitas
yang kuat dibandingkan dengan trolox sebagai standar menunjukkan bahwa pada metode DPPH
ektrak metanol mempunyai aktivitas yang kuat dengan nilai ICso 57,59. Sedangkan pada metode
ABTS senyawa a-viniferin mempunyai aktivitas yang kuat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Le, et al. (2021), tumbuhan D. intricatus mempunyai
aktivitas antioksidan, pada fraksi heksana, kloroform dan etil asetat dengan nilai 1Cso sebesar
0,508, 0,22 dan 0,075 pg/mL secara berturut-turut®. Hasil menunjukkan bahwa pada fraksi etil
asetat mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat tinggi dibandingkan dengan dua fraksi
lainnya.

Penguijian aktivitas antioksidan pada ekstrak heksana, etil asetat, metanol dan etanol
tumbuhan D. zeylanicus yang dilaporkan oleh Samad & Silva, (2021) menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi dengan nilai ICso 0,484 pg/mL&.

Pengujian aktivitas antioksidan pada tumbuhan D. verrocosus yang dilaporkan oleh Zain,
et al. (2011) senyawa a-viniferin menggunakan metode DPPH, besi tiasinat (FTC) dan asam
tiobarbitutar (TBA) dengan nilai ICso sebesar 15,79%, 77,77% dan 86,47% secara berturut-turut’.
Metode DPPH menunjukkan aktivitas yang rendah sedangkan kedua metode FTC dan TBA
menunjukkan aktivitas yang tinggi.

Zain, et al. (2018) juga menggunakan tumbuhan D. cornutus, D. verrocosus dan D.
crinitus. Pada ekstrak metanol kulit batang D. cornutus menggunakan metode DPPH, besi
tiasianat (FTC) dan asam tiobarbitutar (TBA) dengan nilai ICso sebesar 210 pug/mL, 88,36 % dan
95,02 % secara berturut-turut®. Ekstrak metanol kulit batang D. verrocosus menggunakan metode
DPPH, besi tiasinat dan asam tiobarbitutar dengan nilai ICso sebesar 80 pug/mL, 92,97 % dan
99,13 % secara berturut-turut. Sedangkan ekstrak metanol kulit batang D. crinitus tidak
menunjukkan aktivitas pada metode DPPH. Dari ketiga ekstrak tumbuhan tersebut ekstrak
metanol kulit batang D. verrocosus menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi.

Pengujian antioksidan tumbuhan D. alatus pada ekstrak metanol menggunakan metode

DPPH dan ABTS yang dilaporkan oleh Yongram, et al. (2019) hasil pengujian ekstrak metanol
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kulit batang dari metode DPPH menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik dengan nilai ICsgo
5.76 + 0.19 pg/mL™.

Tumbuhan D. turbinatus yang dilaporkan oleh Biswas, et al., (2016) pada identifikasinya
ekstrak etanol kulit batang D. turbinatus dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat
pada metode DPPH dengan nilai ICso sebesar 53,63 + 1,282 pg/mL*. tumbuhan D. turbinatus
yang dilaporkan oleh Biswas, et al. (2019) pada identifikasinya ektsrak daun tumbuhan D.
turbinatus mempunyai aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dan pembersihan nitrit
oksida menunjukkan aktivitas antioksidan yang cukup besar dengan nilai ICso sebesar 52,18 +
3,301 dan 41,44 + 0,5294 pg/mL secara berturut-turutt!,

Antifilaria dan mikrofilaria dilaporkan oleh Senathilake, et al. (2017), tumbuhan D.
zeylanicus mempunyai banyak aktivitas biologi pada identifikasinya'?. Pada isolasi dan
identifikasi senyawanya ditemukan bioaktivitas dari masing-masing senyawa. Senyawa 3-O-3-D-
glukopiranosida, asam oleanolat 3-O-a-L-arabinopiranosida dan asam oleanolat mempunyai
aktivitas antifilaria yang baik. Senyawa asam oleanolat menunjukkan antifilaria yang tinggi
dengan nilai ICso sebesar 38,40 + 1,05 uM dan mikrofilaria dengan nilai ICs0 35,63 £ 1,02 uM.

Aktivitas Sitotoksik

Tumbuhan D. elongatus yang dilaporkan oleh Muhtadi, et al. (2001) pada isolasi dan
identifikasi senyawa menunjukkan bahwa senyawa yang dihasilkan mempunyai aktivitas
sitotoksik terhadap sel kanker3. Senyawa (-)-a-viniferin mempunyai aktivitas yang cukup tinggi
terhadap sel murin leukimia P-388 dibandingkan senyawa (-)-vatikanol A dengan nilai ICsp -
sebesar 17,5 dan 27,0 umg/mL secara berturut-turut.

Muhtadi, et al. (2006) melaporkan bahwa tumbuhan D. hasseltii pada isolasi dan
identifikasi senyawa menunjukkan bahwa senyawa yang telah dihasilkan oleh tumbuhan tersebut
mempunyai aktivitas terhadap sel kanker manusia'®. Senyawa (-)-a-viniferin (ICso 18,1 + 0,7 uM)
dan vatikanol B (ICso 46,6 + 1,5 uM) aktivitas sitotoksik cukup aktif dalam menghambat sel murin
leukimia P-388. Sedangkan senyawa (-)-hopeafenol (ICs 5,2 + 0,3 uM) aktivitas sitotoksik sangat
tinggi terhadap sel murin leukimia P-388. Muhtadi, et al. (2007) dengan menggunakan ekstrak
aseton kulit batang tumbuhan D. retusus®®. Senyawa vatikanol B mempunyai aktivitas yang
sangat aktif terhadap sel murin leukimia P-388, sedangkan senyawa (-)-a-viniferin dan vatikanol
C mempunyai aktivitas sitotoksik yang sedang dengan nilai ICs 7,8, 17,5 dan 27,0 pg/mL secara
berturut-turut. Tumbuhan D. confertus pada isolasi dan identifikasi senyawa menunjukkan bahwa

tumbuhan ini mempunyai aktivitas sebagai sitotoksik. Pada ekstrak metanol kulit batang
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menunjukkan senyawa asam-3-fenil akrilat mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap sel murin
leukimia P-388 dengan nilai ICso 2.25 pg/ml yang dilaporkan oleh Muhtadi, et al. (2008)%6.

Tumbuhan D. tuberculatus yang dilaporkan oleh Akter, et al. (2013) menunjukkan bahwa
ekstrak metanol kulit dan daun tumbuhan D. turbinatus mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap
sel kanker manusia?’. Ekstrak metanol kulit batang tumbuhan D. turbinatus menunjukkan aktivitas
penghambat sel kanker perut dan sel kanker payudara dengan nilai ICso sebesar 1,81 dan 1,68
pg/mL secara berturut-turut. Sedangkan ekstrak metanol daun tumbuhan D. turbinatus
menunjukkan aktivitas penghambat sel kanker perut dan sel kanker usus dengan nilai ICsg
sebesar 1.50 pg/mL.

Tumbuhan D. obtufolius pada isolasi dan identifikasi senyawa menunjukkan bahwa
senyawa yang telah dihasilkan mempunyai bioaktivitas sebagai sitotoksik terhadap sel kanker
manusia yang dilaporkan oleh Khiev, et al. (2012)8. Senyawa-senyawa yang telah diisolasi pada
identifikasinya menunjukkan bahwa senyawa-senyawa tersebut mempunyai aktivitas terhadap
sel kanker manusia. Senyawa asam korosolid menunjukkan aktivitas sitotoksik yang tinggi
terhadap sel kanker lambung dengan nilai ICso 16,6 £ 0,06 uM. Sedangkan senyawa iso-
fougquierone menunjukkan aktivitas sitotoksik yang lemah terhadap sel kanker ovarium dengan
nilai 1ICsp 39,9 + 2,78 M.

Aktivitas sitotoksik juga dilaporkan oleh Le, et al. (2021), terhadap tiga fraksi ekstrak
aseton tumbuhan D. intricatus pada identifikasinya menunjukkan bahwa ketiga fraksi (kloroform,
heksana dan etil asetat) tersebut mempunyai aktivitas terhadap sel kanker hati manusia dengan
nilai ICso sebesar 106,7, 163,3 dan 459,3 ppm secara berturut-turut®. Surapinit, et al. (2014), pada
isolasi dan identifikasinnya senyawa-senyawa dari tumbuhan tersebut mempunyai aktivitas
sitotoksik!®. Senyawa (-)-hopeafenol dan a-viniferin yang dilaporkan tersebut mempunyai
aktivitas terhadap sel mulut epidermal dan sel kanker serviks dengan nilai ICso 13,5 dan 2,29 pM
secara berturut-turut.

Nguyen, et al. (2020) juga melaporkan bahwa ekstrak metanol batang dan kulit batang
tumbuhan D. costatus mempunyai sitotoksik terhadap sel kanker hati manusia dan jaringan
adiposa dengan nilai indeks efek samping sebesar 1Cso 1,606 + 0,016 dan 1,075 + 0,06 ug/mL%.
Yongram, et al. (2019) melaporkan bahwa pada ekstrak daun, kulit, ranting dan oleoresin
tumbuhan D. alatus menunjukkan aktivitas sitotoksik'®. Dari semua sampel yang telah diuiji
menunjukkan aktivitas sitotoksik yang tinggi terhadap sel kanker darah dengan nilai ICso sebesar
91,3 + 6,2 (daun), 106,1 + 7,8 (kulit batang), 128,9 + 2,5 (ranting) dan 63,3 + 2,1 (oleoresin)
pg/mL.
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Aktivitas Antikolisneterase

Antikolisneterase adalah salah satu obat untuk mencegah kerusakan neurotransmitter
asetilkolin. Pada laporan penelitian Salleh, et al. (2020) tumbuhan D. cornutus pada isolasi
minyak atsiri pada tumbuhan tersebut menunjukkan bahwa minyak atsiri dari tumbuhan D.
cornutus mempunyai aktivitas antikolinesterase?!. Tetapi pada identifikasinya minyak atsiri
tumbuhan D. cornutus menunjukkan aktivitas yang lemah terhadap asetilkolinesterase (AChE)
dan butirilkolinesterase (BChE) sedangkan lipoksigenase LOX menunjukkan aktivitas yang
sedang. Tetapi dibandingkan dengan galantamin menunjukkan nilai penghambat yang tinggi
pada asetilkolinesterase (AChE) dan butirilkolinesterase (BChE) dan kuersetin menunjukkan nilai
penghambat yang tinggi pada lipoksigenase LOX.

Aktivitas antikolinesterase yang dilaporkan oleh Chen, et al. (2017), ekstrak etanol kulit
batang tumbuhan D.alatus pada identifikasinya senyawa hopeahainol A dan dipterocarpol A yang
dilaporkan tersebut mempunyai aktivitas antikolinesterase yang sedang dengan nilai ICso sebesar
11.28 + 0.11 dan 8.28 + 0.09 UM secara berturut-turut??>. Smirnova, et al. (2019)* juga melaporkan
bahwa tumbuhan D. alatus dengan senyawa yang berbeda dari yang dilaporkan oleh Chen, et al.
(2017), yaitu senyawa asam (20S)-hidroksi-3,4secodammara-4(28),24(25)-dien-3-oic dan metil
ester of ((20S-hyidroksi-3,4-seco-dammara-4(28), 24(25)-dien)-3-L-fenilalanin amida mempunyai
aktivias antikolinesterase dengan nilai ICso sebesar 5,0 dan 15,9 pg/mL secara berturut-turut?.
Aktivitas antiproliferasi yang dilaporkan ileh Surapinit, et al. (2014), tumbuhan D. tuberculatus
menunjukkan bahwa senyawa-senyawa yang telah diisolasi mempunyai aktivitas antiproliferasi
terhadap sel mulut epidermal dan sel kanker serviks!®. Senyawa pallidol menunjukkan aktivitas

yang tinggi terhadap sel mulut epidermal dengan nilai 1ICso 22,01 UM.

Aktivitas Antiinflamasi

Pada penelitian yang telah dibuat oleh Yongram, et al. (2021), Ekstrak metanol daun,
kulit batang dan ranting tumbuhan D. alatus pada identifikasinya menunjukkan aktivitas
antiinflamasi terhadap sel leukemia pada tikus®. Pengujian aktivitas antiinflamasi menggunakan
konsentrasi ekstrak antara 50-100 pg/mL. Pada konsentrasi 100 pg/mL, ekstrak daun dan kulit
batang mampu menghambat kadar nitrit oksida dengan nilai hambatan sebesar 47,37 dan 32,46
% secara berturut-turut. Sedangkan ekstrak ranting mampu mengurangi kadar nitrit oksida
dengan nilai hambatan sebesar 15,69%. Pada PGE; ekstrak kulit batang pada konsentrasi 100

pg/mL dapat mengurangi jumlah PGE> dengan konsentrasi sebesar 89,09%. Sedangkan ekstrak
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daun dan ranting dapat mengurangi jumlah PGE; dengan konsentrasi 37,16 dan 12,34 % secara
berturut-turut.

Tumbuhan D. tuberculatus yang dilaporkan oleh Yang, et al. (2013), ekstrak etanol
tumbuhan D. tuberculatus pada konsentrasi 400 pm/mL mampu menghambat kadar NO dan
PGE; dalam sel RAW264.723, Secara in vitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol tumbuhan D.
tuberculatus mampu menghambat inflamasi secara in vivo melalui jalur PI3K/PDK1/AKkt.

Aktivitas Antimikroba

Aktivitas antimikroba yang dilaporkan oleh Sutjaritvorakul, et al. (2011), dengan
menggunakan empat jamur endofit yaitu jamur Pestalotiopsis sp., Nodulisporium sp. dan
Phomopsis Xylaria sp. untuk menghambat bakteri Bacillus subtilis (BACIL), Staphylococcus
aureus (STAPH), Pseudomonas aerogenosa (PSEUD), Escherichia coli (ESCHE) dan Candida
albicans (CAND)?*. Jamur Phomopsis sp. menunjukkan aktivitas yang sedang dengan zona
hambat pada bakteri Bacillus subtilis sebesar 6,3 = 0,5 mm. Sedangkan jamur Nodulisporium sp.
mempunyai aktivitas yang tinggi terhadap bakteri Candida albicans dengan nilai zona hambat

sebesar 16,3 + 0,5 mm.

Kesimpulan

Kemampuan bioaktivitas dari ekstrak tumbuhan genus Dipterocarpus yang telah diuraikan
sebagai berikut: aktivitas antidiabetes, antiplasmodial, antibakteri, antioksidan, antifilaria,
sitotoksik, antikolinesterase, antiproliferasi, antiinflamasi dan antimikroba dengan efektivitas yang
lemah, sedang, kuat bahkan sangat kuat. Kemampuan bioaktivitas yang sangat kuat ditunjukkan
oleh fraksi etil asetat tumbuhan D. intricatus sebagai antioksidan dengan nilai ICso sebesar 0,075
pg/mL. Sedangkan bioaktivitas yang sangat lemah ditunjukkan oleh ekstrak metanol batang
tumbuhan D. costatus sebagai sitotoksik dengan nilai ICso 973 + 14,57 pg/mL.
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Metode
Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan untuk membantu proses penelitian ini adalah laptop,
gadget, flashdiks, alat tulis, paket internet dan sumber referensi seperti jurnal atau e-book yang

terkait dengan judul penelitian.

Prosedur Kerja

Metode penelitian dilakukan dengan mereview beberapa referensi yang berkaitan dengan
bioktivitas dan metabolit sekunder dari genus Dipterocarpus. Pada proses pencarian kata kunci
yang digunakan yaitu aktivitas biologi dan ditemukan 186 referensi dan pada metabolit skunder
ditemukan 40 referensi berdasarkan waktu hingga sekarang (2021). Dari hasil pencarian tersebut
referensi dipilah berdasarkan judul dan tujuan dan di download referensi yang yang telah dipilah
(40 referensi). Kemudian dibaca abstrak, tujuan dan metode penelitian yang digunakan.

Selanjutnya, referensi tersebut di review dan dimasukkan dalam bentuk table dengan format
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sebagai berikut: (No, Judul dan nama peneliti, metode penelitian (pelarut, waktu), hasil penelitian)

dalam Ms. Excel. Terakhir dilakukan analisis menggunakan metode deskriptif.
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